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Abstrak: Penelitian ini mempunyai tujuan guna mengeksplorasi penggunaan media pembelajaran
video animasi dalam mata pelajaran Pancasila, khususnya pada topik sejarah kelahiran Pancasila di
kelas V SD Negeri 2 Tonja Denpasar. Latar belakang kajian ini didasarkan karena keperluan pada
inovasi dalam pembelajaran agar materi yang bersifat abstrak seperti nilai-nilai Pancasila dapat lebih
mudah dipahami dan menarik minat belajar peserta didik. Kajian ini mempergunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan media video animasi dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif peserta didik, serta pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih fokus, antusias, dan aktif saat pembelajaran berlangsung.
Namun, ditemukan juga kendala seperti kejenuhan jika media dipergunakan berulang tanpa variasi
dan kurangnya respons aktif dari beberapa peserta didik. Guru mengatasi hal tersebut dengan
mengombinasikan video animasi dengan diskusi dan kegiatan praktik. Selain itu, dukungan kebijakan
sekolah juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi media ini. Dampak positif dari
penerapan media video animasi meliputi perkembangan kognitif dan afektif peserta didik. Sementara
itu, dampak negatif seperti perilaku pasif dan kejenuhan dapat diminimalkan melalui strategi
pembelajaran yang bervariasi dan adaptif terhadap karakteristik peserta didik.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi, Pancasila, Motivasi Belajar, Peserta Didik.

Abstract: This study aims to explore the use of animated video as an instructional medium in the subject
of Pancasila, specifically on the topic of the history of the birth of Pancasila in Grade V at SD Negeri
2 Tonja Denpasar. The background of this research is based on the need for innovation in teaching, so
that abstract content such as the values of Pancasila becomes more accessible and engaging for
students. This research used a descriptive qualitative approach with data collected through
observation, interviews, and documentation. The resuits show that the use of animated video media can
enhance students’ learning motivation, active participation, and comprehension of the material.
Students appeared more focused, enthusiastic, and actively engaged during the lessons. However,
several challenges were observed, such as boredom when the same media was used repeatedly without
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variation, and some students becoming passive. Teachers addressed these issues by combining video
presentations with discussions and hands-on activities. Moreover, supportive school policies played a
significant role in the successful implementation of the media. The positive impacts of using animated
video media include cognitive, and affective, development among students. Meanwhile, negative
impacts such as passivity and boredom can be minimized through varied and adaptive teaching
strategies that are aligned with students’ characteristics.

Keywords: Instructional Media, Animated Video, Pancasila, learning Motivation, Students.

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah usaha dalam peningkatan kecerdasan dan keterampilan manusia.
Pendidikan memegang peranan penting dalam kecerdasan berbangsa dan bernegara karena
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karakter dan kecerdasan bangsa di masa
mendatang. Pengembangan karakter manusia yang kompetitif dan kemampuan untuk
mengasimilasi teknologi yang dapat meningkatkan hasil produktivitas, keduanya berlandaskan
pada pendidikan. Hal ini berarti bahwa status pendidikan suatu masyarakat merupakan
cerminan dari mutu sumber daya yang menopang kecerdasan berbangsa dan bernegara (Assa
et al., 2022:2). Manusia meyakini bahwa melalui pendidikan, cita-cita manusia akan
diwariskan tidak hanya diwariskan turun-temurun, tetapi juga dapat diterapkan pada karakter
dan kepribadian seseorang. Nilai-nilai kemanusiaan diwujudkan dalam keinginan untuk hidup
berdampingan dengan orang lain.

Ilmu pendidikan sangat berperan penting di dunia ini, karena membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampian selain itu juga dapat meperoleh informasi dan
kemampuan baru bagi peserta didik. Pendidikan berfungsi sebagai temapat untuk
mencerdasakan dan memahami suatu hal sehingga memperoleh pengetahuan dan
pengembangan potensi aktif yang dimiliki oleh peserta didik. Karena pendidikan merupakan
usaha untuk membantu peserta didik mencapai kehidupan yang bermakna, sehingga
diperlukan suatu sistem yang terencana dan memiliki tujuan yang jelas agar prosesnya yang
dituju mudah dicapai. Tiap-tiap tahapan pengajaran tentunya di harapkan peserta didik
mendapatkan peningkatan pembelajaran yang baik dan sesuai harapan.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, bahwa ‘“pendidikan sebagai upaya yang
dilaksanakan dengan kesadaran serta perencanaan guna menghadirkan kondisi belajar serta
tahapan pembelajaran, dengan capaian agar peserta didik lebih interaktif, dapat memperkaya

keterampilan dalam diri mereka, sehingga mempunyai kekuatan spiritual, keahlian
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pengendalian diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dalam kehidupan individu, masyarakat, bangsa, dan negara”. Definisi dari
KBBI, “pendidikan ialah tahapan perubahan sikap dan perilaku seseorang ataupun kelompok
untuk membantu perkembangan kedewasaan manusia dengan kegiatan pengajaran, pelatihan,
maupun pendidikan, juga dapat diartikan sebagai proses pendidikan™. Ki Hajar Dewantara
(2009), mengungkapkan “pendidikan diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan akhlak,
pemikiran, dan fisik anak, sehingga dapat meningkatkan kualitas kehidupan yang sempurna,
yaitu kehidupan yang harmonis dan selaras dengan lingkungan serta masyarakat. Pendidikan
sebagai upaya dengan perencanaan dalam menciptakan bahwa pendidikan adalah proses yang
disengaja dan di pikirkan secara matang. Proses belajar bisa berjalan lancar jika mendapatkan
dukungan dengan minat belajar dari peserta didik sehingga mencapai tujuan hasil dari proses
pembelajaran tersebut”.

Pembelajaran bisa berlangsung kapan pun dan di mana pun, baik dengan kehadiran
pengajar maupun tanpa pengajar. Interaksi antara manusia dan lingkungannyalah yang
menyebabkan terjadinya proses pembelajaran. Belajar merupakan proses yang rumit dan
berlangsung seumur hidup yang dapat terjadi pada siapa saja (Henniwati, 2021:84). Perubahan
perilaku yang mencakup penyesuaian pengetahuan dan kemampuan psikomotorik serta
penyesuaian sikap dan nilai merupakan salah satu indikasi bahwa seseorang telah belajar.
Peserta didik juga akan menunjukkan minat dalam belajar ketika mereka berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajar. Pembelajaran di katakan baik apabila peserta didik meperoleh minat
belajar yang berkaitan pada tujuan pengajaran yang di harapkan peserta didik. Dalam kegiatan
pembelajaran pengembangan aktivitas minat belajar perlu di tekankan, karena dengan
aktivitas minat belajar peserta didik juga akan meningkat. Hal ini dapat mempengaruhi mutu
pendidikan sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

Perkembangan teknologi telah membawa dampak besar pada bidang pendidikan,
terutama dalam proses pembelajaran, dimana, media, metode, dan minat belajar menjadi aspek
yang terkait. Karena berfungsi sebagai saluran penyampaian informasi, media pengajaran ialah
komponen penting pada pendidikan. Tahapan pengajaran peserta didik dapat sangat terbantu
oleh manfaat dan keuntungan luar biasa yang diperoleh dari penggunaan media di kelas. Selain
itu, penggunaan media pembelajaran berfungsi sebagai dasar penting dan pelengkap bagi
keberhasilan proses pembelajaran. Materi pembelajaran dirancang semenarik mungkin dengan

harapan pembelajaran akan berjalan lebih lancar dan aktif. Sumber belajar berupa teknologi
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kertas dan interaksi dengan format tertulis atau audio.

Menurut (Andrasari et al., 2022:79), “Media pembelajaran berbasis video animasi adalah
sarana media yang di dalamnya terdapat kombinasi antara teks, animasi, grafik, video, dan
suara. Karena materi pembelajaran berbasis multimedia interaktif mengakomodasi berbagai
gaya belajar peserta didik, seperti kinestetik, auditori, dan visual, materi tersebut tidak
diragukan lagi dapat meningkatkan pembelajaran peserta didik”. Guru dapat meningkatkan
pembelajaran peserta didik dengan mengubah lingkungan kelas melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif.

Pembelajaran pancasila ialah mata pelajaran yang krusial pada sistem pendidikan di
Indonesia. Landasan kehidupan berbangsa dan bernegara menuju keberagaman adalah
penanaman nilai-nilai luhur, meliputi keadilan sosial, solidaritas, dan toleransi terhadap
perbedaan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya harus dipahami secara konseptual, tetapi juga harus
ditunjukkan dalam perilaku sehari-hari peserta didik. Pendidikan Pancasila dipandang
memiliki nilai-nilai sakral karena merupakan topik krusial dalam pengembangan karakter.
Setiap warga negara diharapkan untuk mempelajari dan menaati sila-sila Pancasila. Peserta
didik dapat memperoleh semangat juang, wawasan kenegaraan, dan pemahaman tentang arti
penting persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia melalui Pendidikan Pancasila. Selain itu,
pendidikan ini berupaya untuk menghasilkan generasi yang mampu bertindak demokratis dan
berpikir kritis, sejalan dengan prinsip-prinsip yang menjadi pedoman hidup bangsa Indonesia
(Ramdani et al., 2024:284). Hal ini menyebabkan guru membuat pembelajaran semenarik
mungkin sehingga dapat meningkatkan proses belajar peserta didik dapat belajar lebih efektif
dan memahami informasi lebih mudah dengan mempergunakan media yang meningkatkan
pembelajaran.

Upaya pendidikan dengan menginternalisasi nilai-nilai kemanusiaan menuntut untuk
memanusiakan manusia. Pendidikan kini dianggap sebagai kebutuhan manusia. Tidak
mungkin untuk tidak menyadari pentingnya pendidikan sepanjang sejarah peradaban manusia.
Di setiap negara beradab, pendidikan dipandang sebagai hal paling krusial bagi individu dan
juga masyarakat. Melalui pendidikan dimana masayarakat dari berbagai asal dan sudut
pandang memiliki pendapat yang berbeda-beda tentang nilai pendidikan, masyarakat secara
keseluruhan mengakui bahwa pendidikan itu penting.

Dari hasil pengamatan yang diselenggarakan peneliti di kelas V SD Negeri 2 Tonja

Denpasar, bahwa “pendidik mengidentifikasikan sejumlah sebab yang mempengaruhi
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kurangnya peningkatan belajar peserta didik. Suatu sebab itu ialah masih mempergunakan
metode ceramah dan tanya jawab pada tahapan pembelajaran”. Peserta didik masih
mengerjakan soal latihan sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Seiring dengan
berjalannya proses pembelajaran metode ceramah membuat peserta didik mulai kehilangan
minat dan antusias dalam pembelajaran, sehingga suasana kelas kurang kondusif dan peserta
didik kurang terlibat aktif pada pembelajaran. Penerapan materi pembelajaran video animasi
pada mata kuliah Pancasila ialah suaru upaya dalam menyelesaikan masalah tersebut dan
memberikan peran yang lebih aktif kepada guru pada tahapan pengajaran. Diharapkan
penggunaan media pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
memberikan dampak positif terhadap capaian pembelajaran, dan meningkatkan standar
pendidikan, sehingga peserta didik dapat belajar secara aktif dengan berfokus pada
animasi.Berdasarkan keadaan di SD Negeri 2 Tonja Denpasar ialah sekolah yang terletak di
daerah Denpasar Utara dan sekolah ini memiliki lingkungan belajar yang beragam,
memungkinkan mempergunakan kemajuan dalam pembelajaran berbasis teknologi untuk
meningkatkan standar pendidikan. Meningkatkan pembelajaran sangatlah penting untuk
keberhasilan proses belajar di kelas. Lebih jauh, penelitian ini relevan dengan kebutuhan
pembelajaran era modern yang mengintergrasikan teknologi sebagai alat untuk menyediakan
lingkungan belajar yang menarik dan efektif.

Merujuk pada latar belakang yang diuraikan, pada proses pengajaran mata pembelajaran
pancasila di SD Negeri 2 Tonja Denpasar sudah menerapkan media pembelajaran video
animasi, peneliti melaksanakan kajian berjudul “Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran
Video Animasi Dalam Pembelajaran Pancasila Pada Topik Sejarah Kelahiran Pancasila Di
Kelas V SD Negeri 2 Tonja Denpasar”. Dengan penelitian ini, nantinya peningkatan belajar
peserta didik meningkat secara bertahap pada pengajaran di kelas agar nantinya proses belajar
di kelas menjadi efektif dan efesien hingga menjadi sebuah kesatuan dalam proses
pembelajaran dan bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam penggunaan media video

animasi sebagai media untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mempergunakan pendekatan penelitian kualitatif yang menggabungkan
teknik penelitian deskriptif dan analisis. Penelitian ini mempergunakan desain penelitian

kualitatif deskriptif. Tempat yang akan dilaksanakan studi ini yaitu di SD Negeri 2 Tonja Kota

187



Jurnal Inovasi Pendidikan Terapan

https://edu.gerbangriset.com/index.php/jipt Vol. 8, No. 3, Juli 2025

Denpasar. Jadwal penelitian ini di lakukan selama 3 bulan dari bulan Maret 2025 sampai
dengan bulan Mei 2025. Sumber data penelitian terbagi menjadi dua yakni data primer dan
data sekunder. Data primer penelitian yang dikumpulkan langsung dari pendidik disebut data
primer, kepala sekolah serta peserta didik yang bersangkutan. Data sekunder berasal dari
sumber yang sudah ada sebelumnya seperti buku, hasil penelitian, jurnal, atau artikel. Subjek
penelitian ialah Kepala Sekolah, Guru dan Peserta Didik kelas V SD, sedangkan objek
penelitian ini ialah pemanfaatan pengguanan media pembelajaran video animasi di SD Negeri
2 Tonja Denpasar. Penelitian ini mempergunakan teknik purposive adalah memahami tentang
karakter dan kemampuan masing-masing informan, tempat yang akan di teliti yang di ketahui
peneliti secara seksama. Metode pengumpulan data penelitian ini mencakup observasi,
wawancara, studi kepustkaan dan dokumentasi. Pada proses analisis data kualitatif, analisis

terdiri dari tiga alur aktivitas: mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, rumusan masalah pertama yakni
bentuk penggunaan media pembelajaran video animasi yang di implementsikan di SD Negeri
2 Tonja Denpasar, ini dipecahkan dengan meggunakan satu teori yakni Teori Konstrutivisme.
Rumusan masalah kedua yakni Kendala Dan Upaya Dalam Penerapan Media Pembelajaran
Video Animasi Dalam Pembelajaran Pancasila, ini di bedah dengan mempergunakan satu teori
yakni Teori Behaviorisme. Rumusan masalah ketiga yakni dampak bagi peserta didik
penerapan media pembelajaran video animasi SD Negeri 2 Tonja Denpasar, ini dibedah dengan
mempergunakan satu teori yakni Teori Behaviorisme.
1. Proses Penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi Dalam Pembelajaran

Pancasila Yang Di Implementsikan Di SD Negeri 2 Tonja Denpasar

Penggunaan media pembelajaran berupa video animasi dalam pembelajaran Pancasila di
SD Negeri 2 Tonja Denpasar ialah pembaharuan dari guru untuk menyesuaikan proses belajar
pada peserta didik sekolah dasar yang cenderung visual dan imajinatif. Video animasi dipilih
karena mampu menyampaikan materi abstrak seperti Sejarah Kelahiran Pancasila dengan
bentuk visual yang seru dan jelas maknanya bagi anak-anak.

Bentuk penggunaan media ini memerlukan tahap-tahap, merujuk hasil observasi dan

wawancara dengan ibu Komang Suriatini selaku wali kelas V mengatakan sebagai berikut:
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”Tahap penerapan penggunaan media pembelajaran video animasi di bagi menajdi tiga
tahap yakni tahap persiapan, pelaksanaan serta akhir.” (Komang Suriatini wawancara tanggal
15 April 2025).

Merujuk hasil wawancara diatas, maka tahap kegiatan penggunaan media pembelajaran
video animasi dibagi mejadi tiga tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
akhir. Merujuk pada observasi peneliti, hal yang sama juga terjadi terlihat dari segi pesiapan
guru menyalampakan modul ajar selanjutnya tahap pelaksaan atau penerapan media
pembelajaran video animasi selanjutnya yang terakhir yaitu tahap akhir atau tahap penutup
untuk mengakhiri pembelajaran. Berikut merupakan tahap media pembelajaran video animasi
yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Tonja Denpasar.

Pertama tahap persiapan, sebelum penerapan media pembelajaran video animsi dimana
guru harus mempersiapakan disain media pembelajaran video animasi yang akan dipergunakan
dalam penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan kampuan guru dalam menyampaikan
materu pembelajaran dengan sederhana dan mudah dipahami oleh para pelajar. Menurut
Andrasari et al. (2022:78) menyatakan “dalam proses pembelajaran, dibutuhkan berbagai
pendukung agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efektif, aspek yang termasuk ialah
media pembelajaran berbasis digital seperti video animasi. Media ini menggabungkan gambar
dan suara secara terpadu sehingga dapat menarik minat peserta didik. Video sebagai media
elektronik dapat menyatukan teknologi audio dan visual secara simultan, menciptakan
tayangan yang dinamis dan menarik perhatian”.

Berdasarkan hasil dari observasi peneliti, hal yang terjadi di kelas pada tahap persiapan
sangat senada dengan hasil wawancra yang dilaksanakan yaitu pembuatan media pembelajaran
sebagai tahap persiapan pembelajaran sehingga dapat disimpulkan penyampaian media
pembelajaran sangatlah penting pada penggunaan media pembelajaran video animasi.

Kedua tahap pelaksanaan, semua kegiatan pembelajaran, mulai dari tahap pendahuluan,
tahap inti, hingga tahap penutup, merupakan bagian dari proses pelaksanaan pembelajaran.
Hasil observasi peneliti juga menunjukkan kesesuaian, bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas terdapat urutan yang sistematis, yaitu tahap pendahuluan sebagai
langkah awal, tahap inti sebagai inti kegiatan belajar mengajar, dan tahap penutup sebagai
penegasan serta pengakhiran pembelajaran. Berdasarkan pada hasil wawancara sebelumnya,
tahap pendahuluan dalam pembelajaran mencakup tiga kegiatan utama, yaitu menyiapkan

kondisi peserta didik, memberikan acuan, serta melakukan apersepsi. Temuan dari observasi
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peneliti menunjukkan kesesuaian dengan pelaksanaan di kelas yang dilaksanakan oleh wali
kelas, di mana pada tahap awal pembelajaran juga dilaksanakan penyiapan kondisi peserta
didik, pemberian arahan, dan kegiatan apersepsi.

Tahap inti dalam penerapan media pembelajaran video animasi yang meliputi
menyapaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi atau informasi, mengorganisasikan
peserta didik, membimbing peserta didik, dan mengevaluasi. Guru memiliki peran strategis
dalam menjelaskan kepada peserta didik terkait materi yang diajarkan dan hasil yang
diharapkan setelah pembelajaran berlangsung. Penyampaian tujuan ini tidak hanya
memberikan arah yang jelas bagi peserta didik, tidak hanya itu, melainkan juga membantu
mereka menangkap makna konteks dan relevansi materi dengan kehidupan mereka. Guru
menyampaikan materi sesuai dengan pokok bahasan. Guru dapat meningkatkan pemahaman
dan antusiasme peserta didik dalam belajar dengan mempergunakan konten video animasi.

Penyampain materi atau informasi pada pembelajaran penggunaan media pengajaran
seperti video animasi sangat efektif untuk mendukung peserta didik menguasal konten
pelajaran, khususnya konsep yang bersifat rumit dijelaskan. Media ini mampu menarik
perhatian peserta didik melalui tampilan visual dan audio yang menarik, sehingga membuat
mereka lebih fokus dan dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, suasana
kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan, yang tentunya menimbulkan dampak positif
terhadap motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan video animasi sebaiknya
dijadikan suatu pendekatan dalam proses belajar yang diterapkan secara rutin guna peningkatan
kualitas pembelajaran di kelas. Hasil wawancara di atas juga di perkuat menurut pendapat
Lestari et al. (2022:2), media pembelajaran video animasi merupakan alat pembelajaran yang
menarik karena menggabungkan teks, gambar, dan suara dalam bentuk gerakan. Media ini
bermanfaat untuk menarik perhatian peserta didik, memperjelas materi yang kompleks, serta
mempermudah pemahaman dan proses pembelajaran.

Mengorganisasikan peserta didik atau pengelompokan dalam pembelajaran dilaksanakan
caranya ialah dengan mengelompokkan peserta didik secara heterogen atau merata. Artinya,
setiap kelompok terdiri dari peserta didikdengan tingkat kemampuan yang berbeda, baik yang
berkemampuan tinggi maupun yang masih memerlukan bimbingan. Kemudian guru
melakukan evaluasi dengan memberikan soal secara langsung maupun tugas tambahan kepada
peserta didik. Hal ini dilaksanakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi

yang telah dipelajari serta untuk melihat sejauh mana ketercapaian kompetensi. Berdasarkan
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hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti, hal yang serupa juga terjadi di kelas, di mana
guru secara aktif memberikan lembar soal tertulis pada peserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman hingga mana dan pencapaian belajarnya pada materi yang telah diajarkan.
Kegiatan ini merupakan bagian penting dari tahap refleksi dalam proses pembelajaran. Melalui
tes tertulis, guru dapat mengidentifikasi kendala atau hambatan yang dihadapi oleh peserta
didik selama mengikuti pengajaran. Dengan mengetahui hasil tes tersebut, guru memiliki dasar
yang kuat untuk segera melakukan perbaikan dan tindak lanjut agar tahapan pengajaran
berikutnya dapat berjalan meningkatkan hasil dengan penggunaan sumber daya yang optimal.
Disamping itu, tes tertulis juga membantu peserta didik merefleksikan pemahaman mereka
sendiri terhadap materi, sehingga mereka dapat mengenali area yang masih perlu diperbaiki.
Tahap refleksi ini menjadi momen penting bagi guru dan peserta didikuntuk melakukan
evaluasi bersama demi meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

Penarikan kesimpulan merupakan bagian penting yang harus dilaksanakan oleh guru di
akhir pembelajaran. Guru menyampaikan kesimpulan secara rinci dan menyeluruh agar seluruh
peserta didik dapat menangkap makna pokok dari materi yang telah diterima dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, hal serupa juga tampak dilaksanakan oleh guru, yaitu
menyampaikan kesimpulan sebagai bentuk informasi akhir setelah melalui proses
pembelajaran, maka dapat dirangkum bahwa tahap penutup dimulai dengan kegiatan penarikan
kesimpulan untuk memperjelas dan menegaskan kembali hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Kendala Dan Upaya Dalam Penerapan Media Pembelajaran Video Animasi Dalam

Pembelajaran Pancasila

Sesuai dengandalam prosesnya terdapat berbagai kendala yang perlu diperhatikan.
Kendala internal ialah dari peserta didik sendiri, mencakup kurangnya konsentrasi,
keterbatasan dalam memahami materi, atau minimnya motivasi belajar. Sementara itu, kendala
eksternal mencakup kendala-kendala di luar peserta didik, seperti peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran, kesanggupan sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana yang
diperlukan, serta dukungan dari lingkungan pendidikan secara keseluruhan. Kendala internal
diri peserta didik dan kendala ekternal dari guru maupun sekolah dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Berdasarkan penerapan media pembelajaran video animasi kendala internal yaitu berasal

dari dalam diri atau sudah berasal dari dalam diri peserta didik sendiri, seperti halnya motivasi
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belajar peserta didik rendah, daya fokus peserta didik menurun karena terlalu fokus ke animasi
yang ada. Kendala ini sering muncul karena latar belakang kemampuan, pengalaman belajar
sebelumnya, maupun kodisi psikologis peserta didik.

Sesuai merujuk hasil wawancara tersebut dijabarkan kendala peserta didik menjadi
kendala internal dalam penerapan media ini yaitu peserta didik itu sendiri sebagai kendala
internal dimana peran peserta didik sangatlah krusial dalam hal ini. Hasil wawancara di atas
juga di perkuat menurut Novianti (2021:38), Kendala internal ialah bagian yang berasal dari
dalam diri peserta disik. Kendala ini dapat dikenali melalui bakat dan minat peserta didiksaat
mereka menjawab soal tes pemecahan masalah, terutama dengan memperhatikan bagaimana
jawaban yang mereka berikan mencerminkan potensi dan ketertarikan mereka. Mencangkup
rendahnya motivasi belajar, Motivasi belajar pelajar ialah suatu faktor internal yang menjadi
kendala sebelum penerapan media pembelajaran video animasi. Rendahnya motivasi belajar
dapat berdampak langsung pada kurangnya perhatian, partisipasi, serta keinginan peserta didik
agar dapat mengerti materi yang diberikan. Kemudian, Daya Fokus Peserta Didik ke
Pembelajaran Menurun, Menurunnya daya fokus peserta didik menjadi salah satu kendala
internal yang sering dihadapi sebelum penerapan media ini. Sebelum guru menerapkan media
ini, daya fokus peserta didik pada topik pelajaran cenderung menurun. Hal ini terindikasi dari
perilaku peserta didik yang mudah terdistraksi, sering mengalihkan perhatian ke hal-hal di [uar
pembelajaran, serta kurang merespons saat guru menjelaskan materi. Pembelajaran yang hanya
mengandalkan metode ceramah dan buku teks membuat peserta didikcepat merasa bosan dan
kehilangan minat. Akibatnya, banyak peserta didik yang tidak menyimak dengan baik, tidak
mencatat, bahkan tidak mampu mengingat kembali materi yang telah disampaikan. Rendahnya
fokus ini termasuk tantangan krusial yang dihadapi dalam proses pembelajaran, karena sangat
memengaruhi pemahaman dan hasil belajar peserta didik.

Kendala eksternal dalam penerapan media pembelajaran yaitu kendala guru. Hasil
wawancara di atas juga di perkuat menurut Novianti (2021:38), “Kendala eksternal ialah
kendala dari Tuar diri peserta didik mencakup asalnya dari guru, orangtua, dan lingkungan
sekolah. Kendala itu sangat menentukan tingkat prestasi peserta didik. Kendala eksternal
meliputi kendala pada penerapan media pembelajaran video animasi ialah kesulitan dalam
mengatur waktu. Durasi video yang cukup panjang seringkali membuat waktu untuk kegiatan
lainnya seperti penjelasan materi, diskusi, dan evaluasi menjadi terbatas. Hal ini menuntut guru

untuk mampu membagi waktu secara efektif agar seluruh tahapan pembelajaran dapat
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terlaksana dengan baik. Dari hasil observasi peneliti di kelas, terlihat bahwa durasi video
animasi yang dipergunakan cukup memakan waktu, sehingga guru tampak terburu-buru saat
menyampaikan materi lanjutan dan melakukan evaluasi. Akibatnya, beberapa kegiatan
pembelajaran seperti diskusi atau tanya jawab tidak dapat berjalan secara optimal karena
keterbatasan waktu. Selain itu, Guru sering mengalami kesulitan saat menyiapkan alat-alat
yang dibutuhkan untuk media video pembelajaran, terutama karena keterbatasan fasilitas dan
kondisi sekolah yang masih dalam pembangunan.

Upaya ini diterapkan pada materi pancasila berperan dalam proses pendidikan melalui
kegiatan mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik . Pembelajaran adalah interaksi
aktif diantara guru dan peserta didik pada suasana edukatif guna tercapainya tujuan yang
ditetapkan. Keberhasilan pembelajaran diukur dari tercapainya tujuan tersebut, meski dalam
praktiknya kerap ditemui kendala, seperti dalam penggunaan media video animasi. Merujuk
hasil wawancara yang dilaksanakan dengan ibu Komang Suriatini selaku wali kelas V
mengatakan sebagai berikut:

“Dalam penerapan media video animasi, saya merasa media ini sangat membantu
penyampaian materi, khususnya materi Pancasila. Peserta didik menjadi lebih tertarik dan lebih
mudah memahami isi materi. Meskipun begitu, tetap ada kendala. Tapi saya tetap berusaha
agar media ini bisa dipergunakan dengan maksimal dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun
upaya yang saya lakukan yakni peningkatan motivasi belajar, peningkatan keterlibatan,
pengelolaan waktu pembelajaran, dan kebijakan sekolah mendukung.” (Komang Suriatini,
wawancara tanggal 15 April 2025)

Berdasarkan kutipan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan, upaya yang
dilaksanakan oleh guru merupakan bagian dari aktivitas pendidikan yang mencakup proses
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didikmelalui transfer pengetahuan. Aktivitas ini
disesuaikan dengan ketangguhan serta profesionalisme yang melekat pada guru saat proses
pembelajaran dilakukan, guru memegang peran sentral sebagai penggerak utama dalam
pelaksanaan pendidikan di lembaga formal. Pembelajaran sendiri merupakan sebuah sistem
yang melibatkan interaksi aktif diantara guru serta peserta didik, yang berlangsung dalam
suasana edukatif untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan suatu proses
pendidikan dapat diukur dari sejauh mana tercapainya tujuan pengajaran. Tetapi, pada
praktiknya, tidak dapat dihindari adanya berbagai kendala yang berpotensi menghambat

pencapaian tujuan, khususnya dalam penerapan media pembelajaran video animasi pada
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peserta didik. Sehingga, dibutuhkan berbagai usaha strategis dalam memberantas hambatan-
hambatan tersebut. Dengan adanya usaha yang tepat, berbagai kendala dapat diatasi sehingga
proses penerapan media ini dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Berikut
dijabarkan upaya guru seperti berikut:

Pertama, Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik, Hal ini mendorong dan
membangkitkan semangat peserta didik agar lebih giat, tekun, dan lebih semangat untuk
mengikuti proses pengajaran. Motivasi belajar yang tinggi menciptakan peserta didik Iebih
fokus, aktif, serta antusias dalam menyerap materi pelajaran. Upaya peningkatan motivasi ini
bisa dilaksanakan melalui berbagai cara, seperti penggunaan media pembelajaran yang
menarik yakni mempergunakan media pembelajaran video animasi, pemberian penghargaan,
metode pembelajaran yang menyenangkan, serta mewujudkan tempat belajar yang positif serta
memberikan dukungan. Merujuk hasil wawancara ditarik simpulan bahwa penggunaan media
ini, memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Guru
menyatakan bahwa peserta didik cenderung Iebih antusias dan tertarik ketika materi
pembelajaran disampaikan melalui media visual yang interaktif, seperti animasi. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan media animasi dalam menyajikan gambar bergerak dan cerita
yang mudah dipahami serta menyenangkan bagi peserta didiksekolah dasar. lebih lanjut, guru
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran konvesional yang hanya mengandalkan penjelasan
Iisan atau buku teks, peserta didik seringkali kehilangan fokus dan cepat merasa bosan. Namun,
dengan adanya media pembelajaran video animasi, perhatian peserta didik menjadi lebih
terarah dan mereka menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap materi yang
disampaikan. Hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti yakni sebelum penggunaan
media pembelajaran video animasi, motivasi dan fokus belajar peserta didik rendah. Peserta
didik sering kehilangan perhatian dan cepat bosan saat pembelajaran hanya mempergunakan
metode ceramah dan buku teks. Setelah media pembelajaran video animasi diterapkan, peserta
didik menjadi Iebih antusias dan lebih fokus mengikuti pembelajaran karena media tersebut
menyajikan materi secara visual dan menarik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran video animasi tidak hanya membantu menyampaikan materi secara lebih
efektif, tetapi juga berperan penting dalam membangkitkan semangat dan minat belajar peserta
didik di dalam kelas.

Kedua, Meningkatkan keterlibatan peserta didik yakni mendorong peserta didik untuk

lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, baik melalui bertanya, menjawab,
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berdiskusi, maupun menyelesaikan tugas. Keterlibatan yang tinggi menunjukkan bahwa
peserta didik benar-benar terlibat secara mental dan fisik dalam belajar, yang berdampak positif
pada pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran video animasi mampu menciptakan suasana belajar yang Iebih interaktif dan
menarik bagi peserta didik sekolah dasar. Hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti
mengamati adanya peningkatan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta
didik tampak Iebih aktif dalam menjawab pertanyaan, bertanya kepada guru, dan terlibat dalam
diskusi kelompok. Suasana kelas menjadi Iebih dinamis, dan sebagian besar peserta didik
terlihat fokus serta antusias mengikuti jalannya pembelajaran. Dibandingkan dengan
sebelumnya, peserta didik kini Iebih berpartisipasi secara aktif dan menunjukkan minat yang
Iebih besar terhadap materi pelajaran yang disampaikan.

Ketiga, Pengelolaan waktu pembelajaran upaya guru dalam mengatur durasi setiap
kegiatan pembelajaran agar berjalan efektif dan efisien. Pengelolaan waktu yang baik
membantu memastikan semua materi tersampaikan, kegiatan belajar berjalan lancar, dan
peserta didik tetap fokus tanpa merasa terburu-buru atau bosan selama proses belajar
berlangsung. Berdasarkan kutipan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa salah
satu upaya yang dilaksanakan guru dalam mendukung efektivitas pembelajaran adalah dengan
menyesuaikan waktu pembelajaran secara optimal sesuai dengan modul ajar. Guru menyadari
bahwa pengelolaan waktu yang baik sangat penting agar penggunaan media pembelajaran,
seperti video animasi, dapat berjalan secara maksimal. Jika waktu tidak diatur dengan tepat,
maka materi pembelajaran berisiko tidak tersampaikan secara keseluruhan, dan peserta didik
tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan praktik langsung. Berdasarkan hasil observasi
peneliti menemukan bahwa guru mampu mengelola waktu pembelajaran dengan baik sesuai
dengan modul ajar yang dipergunakan. Penggunaan media pembelajaran video animasi
dilaksanakan pada waktu yang tepat sehingga materi dapat disampaikan secara efektif dan
peserta didik memiliki kesempatan untuk melakukan praktik langsung. Dengan pengelolaan
waktu yang cukup, suasana pembelajaran menjadi lebih terstruktur, peserta didik Iebih fokus,
dan kegiatan belajar mengalir lancar tanpa terburu-buru. Hal ini mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, guru berupaya mengalokasikan waktu secara
proporsional, agar peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga dapat
mengaplikasikannya secara aktif melalui media yang dipergunakan.

3. Dampak Bagi Peserta Didik Penerapan Media Pembelajaran Video Animasi Di SD
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Negeri 2 Tonja Denpasar

Penerapan media pembelajaran video animasi memberikan sejumlah dampak terhadap
peserta didik, khususnya dalam meningkatkan minat belajar. Dampak yang ditimbulkan terbagi
menjadi dua kategori, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif mencakup
peningkatan aspek kognitif (pengetahuan) dan perkembangan afektif (sikap) Sementara itu,
dampak negatif yang muncul antara lain berupa perilaku peserta didik serta munculnya rasa
jenuh akibat durasi pembelajaran yang terlalu lama. Seluruh dampak tersebut dapat dijelaskan
lebih lanjut sebagai berikut:

Pertama, penerapan media pembelajaran video animasi memberikan sejumlah dampak
positif bagi peserta didik. Dampak tersebut mencakup tiga aspek utama, yaitu peningkatan
kemampuan kognitif atau pemahaman pengetahuan, perkembangan sikap atau afektif yang
mencerminkan kerja sama dan tanggung jawab. Kedua aspek ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran video animasi mampu mendorong
pertumbuhan peserta didik secara menyeluruh, baik dari sisi intelektual, emosional, maupun
keterampilan praktis.

Dampak negatif penggunaan media pembelajaran video animasi memang efektif dalam
menarik perhatian peserta didik, terutama pada awal pembelajaran. Namun, jika media tersebut
dipergunakan secara monoton tanpa adanya variasi metode atau pendekatan, peserta didik
berisiko menjadi pasif dalam proses belajar. Mereka cenderung hanya menonton tanpa
menunjukkan keterlibatan aktif, yang pada akhirnya dapat menimbulkan kejenuhan.
Kejenuhan ini diperparah apabila isi materi dalam video tidak relevan dengan minat atau

tingkat pemahaman peserta didik, sehingga efektivitas pembelajaran pun menurun.

KESIMPULAN
Merujuk penyajian hasil penelitian a mengenain Eksplorasi Penggunaan Media
Pembelajaran Video Animasi Dalam Pembelajaran Pancasila Pada Topik Sejarah Kelahiran
Pancasila Di Kelas V SD Negeri 2 Tonja Denpasar dapat disimpulkan beberapa hal seperti
berikut’:
J Bentuk penggunaan media pembelajaran video animasi dalam pembelajaran pancasila
pada topik sejarah kelahiran pancasila di kelas V SD Negeri 2 Tonja Denpasar. Adapun

tahap dalam penggunan media pembelajaran video animasi yaitu di bagi menjadi tiga
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tahap: a) tahap persiapan, b) tahap pelaksanaan, ¢) tahap akhir

. Kendala dalam penerapan media pemebalajaran video animasi dalam pembelajaran
pancasila pada topik sejarah kelahiran pancasila di kelas V SD Negeri 2 Tonja Denpasar
yaitu kendala internal meliputi peserta didikitu sendiri sengkan ekternal meliputi guru
dan sekolah. Adapun upaya untuk mengaatasi kendala-kendala tersebut adalah
peningkatan motivasi belajar peserta didik, keterlibatan peserta didik, pengelolaan waktu
pembelajaran, dan kebijakan sekolah mendukung.

. Dampak bagi peserta didik penerapan media pembelajaran video animasi di SD Negeri 2
Tonja Denpasar dapat disimpulkan hasil meningkatnya minat belajar peserta didik, pada
dasarnya mengarah pada dua dampak yaitu, dampak positif yang mencangkup: a) dampak
kognitif (pengetahuan), b) damapak efektif (sikap). Sedangkan dampak negatif
mencangkup: a) perilaku peserta didik, b) kejenuhan peserta didik.
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